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ABSTRAK 

Status gizi dan sarapan pagi berkaitan erat dengan konsentrasi pada siswa. Status 

gizi yang kurang atau buruk dan terus dibiarkan maka akan membuat siswa sulit 

untuk berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran dan akan mempengaruhi ketuntasan 

proses pembelajaran. Sedangkan, sarapan pagi memberikan kontribusi yang 

penting terhadap total asupan gizi sehari dan akan menyediakan energi untuk otak 

agar dapat berkonsentrasi. Selain itu, konsentrasi belajar juga dipengaruhi oleh 

pola tidur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan status gizi 

dan kebiasaan sarapan pagi terhadap tingkat konsentrasi siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Lokasi 

penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Banyuasin III. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 79 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu proportionate 

stratified random sampling. Data yang diperoleh akan diproses dengan software 

statistik dan dianalisis secara univariat serta bivariat dengan uji Korelasi Rank 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan dari 79 responden, sebesar 83,5% siswa 

memiliki status gizi baik, dan 89,9% siswa memiliki kebiasaan sarapan yang tidak 

baik. Selain itu 34,2% siswa memiliki pola tidur yang buruk. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dan 

kebiasaan sarapan pagi terhadap tingkat konsentrasi siswa (p>0,05). Saran 

penelitian ini sebaiknya pihak sekolah tetap memperhatikan status gizi serta 

kebiasaan sarapan siswa dengan cara bekerja sama dengan puskesmas setempat 

untuk melakukan penyuluhan terkait pedoman gizi seimbang kepada siswa.  

Kata Kunci  : Kebiasaan Sarapan, Konsentrasi Belajar, Status Gizi 

Kepustakaan  : 67 (2002-2022) 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Anak sekolah adalah sumber daya manusia serta kader untuk keberhasilan 

pembangunan Indonesia di masa depan sehingga merupakan aset bangsa yang 

penting. Menurut Kementerian Kesehatan RI, anak sekolah merupakan anak yang 

berada pada usia 6 sampai 18 tahun, dimana akan mengalami dua masa yaitu masa 

kanak-kanak dan masa remaja (Kemenkes RI, 2014b).  

Menurut Pudjiadi dalam bukunya yang berjudul Ilmu Gizi Klinis pada Anak, 

kelompok usia siswa yang memasuki usia remaja memerlukan perhatian khusus 

mengenai kebutuhan gizi. Adolscent growth spurt atau percepatan pertumbuhan 

remaja merupakan masa di mana remaja membutuhkan zat gizi dalam jumlah 

yang banyak (Pudjiadi, 2005). Menurut Adriani dan Wirjatmadi, percepatan 

pertumbuhan, aktivitas yang meningkat serta adanya perubahan dramatis pada 

psikologis menjadi sebuah ciri karakteristik dari remaja dan akan meningkatkan 

kebutuhan gizi, jika hal ini tidak dapat terpenuhi nantinya akan mempengaruhi 

status gizi dari remaja (Adriani and Wirjatmadi, 2016). 

Status gizi adalah keadaan yang disebabkan oleh keseimbangan antara 

asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi untuk metabolisme tubuh. 

Kebutuhan nutrisi sendiri di tiap individu akan berbeda tergantung dari berbagai 

faktor yaitu jenis kelamin, usia, berat badan serta jumlah aktivitas fisik per hari. 

(Par‘i, Wiyono and Harjatmo, 2017).  

Kecerdasan dan kondisi gizi pada siswa memiliki korelasi yang cukup erat. 

Siswa dengan status gizi kurang dapat mengalami perubahan dalam metabolisme 

dan dapat mempengaruhi perkembangan otak dan kognitif anak. Hal Ini 

disebabkan karena anak tidak mendapatkan cukup energi dan protein dan akan 

memengaruhi seberapa baik hipokampus dan korteks bekerja untuk menghasilkan 

dan menyimpan ingatan. Status gizi yang kurang juga mempengaruhi kapasitas 

kognitif dan perkembangan IQ, keterampilan berpikir anak hilang dan dapat 

mengganggu proses belajar di sekolah karena perkembangan otak yang belum 

matang, yang berdampak pada prestasi belajar. (Masrikhiyah and Octora, 2020).  

Hasil Riskesdas Tahun 2018 menyatakan bahwa prevalensi status gizi 

(IMT/U) di Indonesia pada anak sekolah usia 13 - 15 tahun dengan kategori 
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sangat kurus sebesar 1,9% dan status gizi kurus sebesar 6,8%. Sedangkan di 

Provinsi Sumatera Selatan prevalensi status gizi sangat kurus sebesar 1,56% dan 

kurus sebesar 7,2% (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan hal ini dapat diketahui 

bahwa angka kejadian status gizi kurus pada anak sekolah umur 13-15 tahun di 

Sumatera Selatan lebih tinggi dibandingkan dengan angka nasional sehingga dapat 

dikatakan menjadi masalah kesehatan masyarakat. Dari kabupaten/kota di 

Sumatera Selatan, Kabupaten Banyuasin menempati posisi kelima dengan 

prevalensi kasus gizi sangat kurus sebesar 2,24% dan kurus sebesar 8,12%. Kedua 

angka ini apabila dibandingkan dengan angka provinsi maka lebih tinggi sehingga 

perlu mendapat perhatian khusus.  

Apabila terjadi status gizi yang kurang atau buruk dan terus dibiarkan maka 

akan membuat siswa sulit berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran, sehingga akan 

mempengaruhi ketuntasan proses pembelajaran. Salah satu hal yang menjadi 

penyebab dari status gizi kurang atau buruk yaitu asupan zat gizi yang rendah. 

Asupan gizi yang rendah bisa jadi dikarenakan kebiasaan makan. Anak usia 

sekolah cenderung untuk menghindari sarapan dikarenakan tidak adanya waktu 

atau bahkan karena alasan menjaga penampilan dan fisik. Padahal sarapan sendiri 

sangat penting karena menyediakan sepertiga dari pemenuhan AKG harian 

(Wardoyo and Mahmudiono, 2013).  

Sarapan adalah makanan yang dikonsumsi sebelum melakukan kegiatan 

yang terdiri dari makanan pokok serta lauk atau makanan ringan yang biasanya 

dikonsumsi mulai pagi hingga menjelang siang. Sarapan dapat berdampak besar 

pada total asupan gizi sehari karena memberikan kontribusi sekitar 25% (Lentini, 

Banun. Margawati, 2014). Sarapan adalah sumber energi terbaik bagi otak agar 

tetap berkonsentrasi saat di sekolah. Akan tetapi, kebanyakan anak lebih memilih 

untuk untuk makan jajanan di luar rumah atau di sekolah yang kualitas gizinya 

tidak terjamin dibandingkan untuk sarapan di rumah  (Mawarni, 2018).  

Sebuah penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar 02 Lemito Kecamatan 

Lemito menunjukkan 35,4% siswa biasa untuk sarapan pagi dan 64,6 % siswa 

tidak biasa sarapan pagi (Mbata, Tumenggung and Talibo, 2019). Padahal sarapan 

sangat penting bagi siswa karena akan menyediakan energi. Anak yang tidak 

terbiasa untuk sarapan memiliki kadar glukosa lebih rendah. Glukosa darah 
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merupakan penyalur energi untuk fungsi otak agar dapat bekerja secara optimal. 

Apabila, kadar gula darah di bawah 70 mg/dl dapat menyebabkan pusing, gemetar, 

lemas, dan sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar (Saidin et al., 1991). 

Konsentrasi belajar merupakan pemusatan perhatian pada perubahan 

perilaku yang dinyatakan dalam bentuk penggunaan, penguasaan, penilaian terkait 

sikap serta nilai, kecakapan dan pengetahuan dasar dalam berbagai bidang studi. 

Prosedur konsentrasi belajar yaitu berupa pemusatan perhatian pada proses belajar 

dan mengabaikan rangsangan lain. (Rahmawati, 2014) .  

Konsentrasi belajar disebabkan oleh faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal yaitu faktor terkait kondisi lingkungan tempat belajar yang akan 

mengganggu konsentrasi saat proses belajar berlangsung, sedangkan faktor 

internal yaitu faktor yang berada dalam diri seseorang seperti gangguan kesehatan 

jasmani yaitu kelelahan setelah berolahraga, sedang dalam keadaan lapar dan pola 

tidur yang buruk (Setiani, 2014). Tidur memainkan peran penting bagi otak, 

seperti menyegarkan otak, meningkatkan daya ingat, memperbaiki sel saraf di 

otak, membantu fungsi otak agar bekerja dengan baik, dan memperbaiki kelelahan 

sehingga siswa dapat berkonsentrasi. (Zulfa and Mujazi, 2021). 

Menurut Engkoswara (dalam Aprilia, Suranata and Ketut Darsana, 2014) 

ada beberapa klasifikasi perilaku belajar yang dapat digunakan untuk mencirikan 

konsentrasi belajar pada siswa, yaitu afektif, psikomotor dan kognitif.   

Kognitif merupakan salah satu dari tiga domain perilaku yang diutarakan 

oleh Bloom yang terdiri dari beberapa perilaku seperti penerapan, pemahaman, 

analisis, sintesis, evaluasi, pengetahuan, dan penerapan (Meilani, Bastulbar and 

Pratiwi, 2021). Pengetahuan sendiri merupakan tingkatan dasar yang mengacu 

pada kemampuan untuk mengenali dan mengingat. Kemampuan untuk mengingat 

berkaitan erat dengan konsentrasi belajar. Konsentrasi belajar adalah suatu 

kemampuan untuk memusatkan perhatian pada sesuatu yang berkaitan dengan 

ingatan. Konsentrasi belajar menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan 

tercapainya tujuan belajar siswa. Mengikuti proses pembelajaran dengan 

konsentrasi yang baik dapat membuat siswa lebih mungkin untuk memahami dan 

menyimpan informasi dalam memori jangka panjang mereka. (Putu Sri Ratna 

Dewi et al., 2020). 
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Konsentrasi belajar pada siswa juga dipengaruhi oleh pola tidur. Tidur 

memiliki peran-peran penting bagi otak, dengan tidur yang cukup akan membuat 

otak dapat memproses informasi yang telah diterima dengan baik, sebaliknya jika 

kurang tidur dapat membuat otak sulit untuk memproses informasi yang diterima 

sehingga otak akan sulit untuk menyimpan materi pelajaran (Gunarsa and 

Wibowo, 2021).  

SMP Negeri 2 Banyuasin III adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

berlokasi di kecamatan Banyuasin 3 Kabupaten Banyuasin. Lokasi dari SMP 

Negeri 2 Banyuasin III sendiri tidak jauh dari perkebunan karet, dimana sebagian 

besar orang tua dari siswa memiliki pekerjaan sebagai petani di perkebunan 

tersebut. Para orang tua yang bekerja sebagai petani karet sudah harus berangkat 

lebih pagi, hal inilah yang menyebabkan banyak siswa SMP Negeri 2 Banyuasin 

III tidak melakukan sarapan pagi dari rumah. Mereka cenderung hanya jajan atau 

bahkan tidak sempat untuk sarapan sebelum jam sekolah dimulai.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui dan menganalisis ―Status Gizi dan Kebiasaan Sarapan Pagi Terhadap 

Tingkat Konsentrasi Siswa SMP Negeri 2 Banyuasin III‖.   

 

1.2 Rumusan masalah 

Anak usia sekolah berada pada masa anak dan masa remaja. Masa remaja 

sendiri akan menunjukkan fase percepatan pertumbuhan remaja dan akan 

membutuhkan zat gizi dalam jumlah yang banyak. Jika kebutuhan akan gizi tidak 

dapat terpenuhi maka dapat mempengaruhi status gizi. Status gizi berkaitan erat 

dengan kecerdasan siswa dan konsentrasi belajar. Selain itu, siswa juga cenderung 

menghindari makan pagi karena tidak ada waktu atau karena alasan menjaga 

penampilan fisik. Padahal sarapan pagi sendiri sangat baik untuk memberikan 

pasokan energi bagi otak sehingga dapat berkonsentrasi dengan baik saat belajar. 

Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini yaitu ―Bagaimana hubungan  

status gizi dan kebiasaan sarapan pagi terhadap tingkat konsentrasi pada 

siswa SMP Negeri 2 Banyuasin III? 
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1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

 Penelitian ini secara umum memiliki tujuan untuk mengetahui Hubungan 

Status Gizi dan Kebiasaan Sarapan Pagi Terhadap Tingkat Konsentrasi Siswa 

SMP Negeri 2 Banyuasin III 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi karakteristik subjek meliputi usia, jenis kelamin, 

pekerjaan orang tua, dan pendapatan orang tua.  

2. Mengidentifikasi kebiasaan sarapan subjek yang dinilai dari frekuensi 

sarapan serta tingkat kecukupan zat gizi energi sarapan.  

3. Mengidentifikasi status gizi subjek 

4. Mengidentifikasi pola tidur subjek  

5. Menganalisis hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan tingkat konsentrasi 

siswa SMP Negeri 2 Banyuasin III 

6. Menganalisis hubungan status gizi dengan tingkat konsentrasi siswa SMP 

Negeri 2 Banyuasin III 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

Peneliti berharap dapat menerapkan ilmu yang sudah didapatkan dan 

dipelajari pada masa perkuliahan. Selain itu peneliti juga dapat menambah 

pengetahuan, pengalaman dan wawasan terkait gizi.  

1.4.2 Bagi Sekolah  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi salah satunya untuk 

mengubah atau memperbaiki kebijakan yang sudah ada agar menjadi lebih 

baik bagi siswa dengan mengetahui hubungan status gizi dan kebiasaan 

sarapan terhadap tingkat konsentrasi pada siswa.  

1.4.3 Bagi Siswa  

Bagi siswa, penelitian ini memiliki manfaat untuk menjadi sebuah informasi 

tentang pentingnya status gizi normal serta kebiasaan sarapan pagi yang 

baik bagi konsentrasi belajar.  
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1.4.4 Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah kepustakaan untuk penelitian lebih 

lanjut terkait hubungan antara status gizi dan kebiasaan sarapan pagi 

terhadap tingkat konsentrasi siswa.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Banyuasin III 

1.5.2 Waktu penelitian  

Penelitian dilakukan di bulan Mei 2023. 

1.5.3 Materi Penelitian  

Materi penelitian berfokus pada hubungan antara status gizi dan kebiasaan 

sarapan pagi terhadap tingkat konsentrasi siswa. 
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